
42 
 

BAB III  

Metode Penelitian 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

1. Pendekatan penelitian 

Pendekatan penelitian kualitatif adalah proseidur dari peineilitian 

untuk meinghasilkan data-data yang de iskriptif beirupa kata-kata teirtulis 

ataupun lisan dari orang-orang seirta peirilaku yang diamati.50  

Penelitian kualitatif menurut Sugiyono adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme. Metode ini digunakan 

untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti adalah 

instrumen kunci. Teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan pada makna daripada generalisasi.51 

Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami dan 

menafsirkan makna dari suatu fenomena atau gejala sosial. Oleh karena 

itu, penelitian ini tidak menekankan pada pengujian hipotesis atau 

generalisasi statistik, tetapi lebih pada penggalian informasi yang 

mendalam dan komprehensif tentang suatu fenomena. 

Meinurut Kirk dan Milleir, meinjeilaskan bahwa peineilitian 

kualitatif seibagai tradisi teirteintu dalam ilmu peingeitahuan social yang 

                                                                 
50 H.Moh. Ka isira im, M.Sc. Metodologi Penelitia in Kuailitaitif-Kua intita itif (Jaikairtai: Bumi Aksa irai, 

2010). 175.  
51 Sugiyono. Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2019). Hal 3 
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seicara fundameintal beirgantung kei dalam peingamatan para manusia 

dalam kawasannya se indiri dan beirhubungan langsung deingana orang-

orang teirseibut yang ada dalam bahasanya dan dalam pe iristilahannya.52 

Menurut Lexy J. Moleong adalah penelitian yang bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian secara holistik, dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-

kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah.53  

2. Jenis penelitian   

Dalam hal ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif 

deskriptif. Kualitatif deskriptif menurut Taylor dan Bogdan adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dan perilaku yang dapat diamati satu dari orang-orang 

dan subjek yang diteliti.54 

Penelitian kualitatif deskriptif menurut Sugiyono adalah metode 

penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan dan menafsirkan suatu 

fenomena atau gejala sosial secara mendalam dan komprehensif. 

Penelitian ini berlandaskan pada filsafat postpositivisme dan dilakukan 

pada kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti adalah instrumen 

kunci.55 

                                                                 
52 Kirk, J., & Miller, M. L.  Reliability and validity in qualitative research. Beverly Hills, (CA: 

Sage Publications, 1986). 9. 
53 Moleong, L. J. (2016). Metodologi penelitian kualitatif. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 6. 
54 Taylor, S. J., & Bogdan, R. (1975). Introduction to qualitative research methods. New York: 

John Wiley & Sons. 5.  
55 Ibid. 5 
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Peneliti memilih menggunakan kualitatif deskriptif karena 

permasalahan yang dijadikan fokus penelitian ini hanya terjadi pada 

siswa tunagrahita di SDN Balowerti 1 Kota Kediri. Dalam 

pelaksanaannya, peneliti lebih banyak menggunakan pendekatan antar 

personal di dalam penelitian ini, artinya selama proses penelitian 

peneliti lebih banyak mengadakan kontak atau berhubungan dengan 

orang-orang di lingkungan lokasi penelitian.  

Dengan demikian diharapkan peneliti dapat lebih leluasa 

mencari informasi dan mendapatkan data yang lebih terperinci tentang 

berbagai hal yang diperlukan untuk kepentingan penelitian. Telah 

berusaha mendapatkan pandangan dari orang luar sistem dari subjek 

penelitian, atau dari pengamat, untuk menjaga objektivitas hasil 

penelitian. 

B. Keihadiran Peineiliti   

Peineiliti dalam peineilitian kualitatif me inggunakan instrumein 

manusia yang harus be irinteiraksi deingan sumbeir data. Akibatnya, pe ineiliti 

harus hadir di se itiap saat keitika proseis peineilitian. Peineiliti tidak dapat 

diwakili dan harus me ilakukan seimua proseis peineilitian seicara mandiri. 

Dalam peineilitian kualitatif, peineiliti meinjadi alat yang paling pe inting. 

Peineiliti beirpeiran seibagai ahli strate igi, peilaksana, peingumpul data, 

peinganalisis, dan peinafsir data, seikaligus meilaporkan teimuan studi. Peineiliti 
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seibagai intrumein peineilitian utama beirusaha untuk meinciptakan hubungan 

positif deingan para informan yang reileivan deingan topik peineilitian.56 

Dalam pelaksaanaanya peneliti telah hadir di SDN Balowerti 1 

Kediri untuk melakukan penelitian dan mengggali informasi yang 

dibutuhkan secara langsung.  

C. Lokasi Peineilitian 

Adapun lokasi peineilitian, dilakukan di SDN Baloweirti 1 Kota 

Keidiri. Deingan ini, ada beberapa faktor yang meinjadi alasan meingapa 

peineiliti meingambil lokasi tersebut yaitu: (1) setelah peneliti melakukan 

survei pada tahun 2022 ke beberapa sekolah, SDN Balowerti 1 Kediri 

menjadi pilihan yang lebih relevan karena memiliki 4 siswa tunagrahita 

begitupun jumlahnya lebih banyak dari pada sekolah lain seperti sekolah 

SDN Banjaran 4 Kota Kediri memiliki 3 siswa tunagrahita dan SDN 

Burengan 5 Kediri hanya memiliki 1 siswa tunagrahita (2) SDN Balowerti 

1 Kediri hanya memiliki satu guru pendamping khusus, dengan ini peneliti 

lebih mudah mendapatkan informasi yang di butuhkan (3) dari hasil 

obseirvasi dan wawancara yang teilah dilakukan peineiliti teilah meineimukan 

feinomeina yang peirlu diteiliti leibih dalam meingeinai faktor peinghambat dan 

peindukung komunikasi inteirpeirsonal dalam proses pembelajaran inklusif 

siswa tunagrahita di SDN Baloweirti 1 Keidiri.  

 

 

                                                                 
56 Sugiyono, “Mema ihaimi Penelitia in Kuailitaitif” (Baindung: Alfa ibeta i, 2010), 5-6. 
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D. Sumbeir Data 

Data dalam peineilitian kualitatif beirupa deiskriptif dan bukan angka. 

Dan data beirupa geijala-geijala yang teirjadi pada peiristiwa yang keimudian di 

analisis dalam beintuk katagori-katagori.57  Beirdasarkan sumbeir peineilitian 

data, maka data dalam peineilitian ini di klasifikasikan me injadi:  

1. Data primeir  

Data ini di dapatkan langsung dari sumbe irnya, pada pe ineilitian 

data primeir di dapatkan dari lapangan maupun hasil obse irvasi dan hasil 

wawancara te intang faktor peinghambat dan peindukung pola komunikasi 

inteirpeirsonal anak tunagrahita. Data primeir teirseibut didapatkan dari 

sumbeir pribadi atau peirseiorangan yang te irlihat dalam peirmasalahan 

yang di teiliti oleih peineiliti.  

Data peineilitian teirseibut di dapatkan dari guru GPK (Guru 

Peimbimbing Khusus) di SDN Balowe iri 1 Keidiri. Untuk data anak 

tunagrahita di SDN Balowe irti 1 Keidiri beirjumlah 4 siswa de ingan satu 

anak duduk dibangku ke ilas 2, dua anak duduk di bangku ke ilas 3 dan 

satunya lagi duduk di ke ilas 6. Dalam hal ini, peineiliti meingambil data 

dari satu guru GPK yang me indampingi kei eimpat siswa tunagranita 

dalam proseis peimbeilajaran di seikolah. Beirikut data kei eimpat siswa 

tunagrahita di SDN Balowerti 1 Keidiri:  

 

 

                                                                 
57 Jonaithain Sairwono, Metode penelitia in kuaintitaitif dain kuailita itif, (Yogyaikairtai: Penerbit Graihai 

Ilmu, 2006). 209.  
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Tabeil 2.1 Data Siswa Tunagrahita 

   

No  Nama 

Siswa  

Usia  Skor IQ Guru Peimbimbing  

1. MS 8 tahun 7 bulan  62  Guru GPK (Ibu WS) 

2. RJ 11 tahun 2 bulan 55 Guru GPK (Ibu WS) 

3. MN 7 tahun 2 bulan  53 Guru GPK (Ibu WS) 

4. RP 8 tahun 11 bulan  46  Guru GPK (Ibu WS)  

 

2. Data Seikundeir  

Data Seikundeir dikumpulkan dari jurnal, buku, eibook dan assesmen 

psikologi.     

E. Prosedur peingumpulan Data  

  Dalam teiknik peingumpulan data, peinulis meinggunakan tiga cara 

yaitu: obseirvasi, wawancara dan dokumeintasi. Beirikut ini, peinjeilasan 

meingeinai tiga cara peingumpulan data peinulis:  

1. Obseirvasi  

Meirupakan peingamatan yang dilakukan seicara langsung 

diteimpat peineilitian, obseirvasi dilakukan untuk meimpeiroleih banyak 

informasi teintang keilakuan manusia seipeirti yang te irjadi dalam 

keinyataan. Obseirvasi beirfungsi meinjadi eiksplorasi di dalam pe ineilitian 

yang dilakukan de ingan cara siste imatis.58 Dalam peilaksanaan tahapan 

                                                                 
58 S. Na isution, M.A. Metode Resea irch (Jaikairtai: Bumi Aksa irai, 2011). 106.  
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obseirvasi, peineiliti meilakukan obseirvasi seirta peingamatan seicara 

langsung di lingkungan te impat peineilitian dilakukan. Obseirvasi 

dilakukan pada 4 siswa tunagrahita SDN Baloweirti 1 Keidiri yang 

meingalami hambatan maupun dukungan komunikasi inteirpeirsonal di 

lingkungan seikolah.  

2. Wawancara   

Wawancara adalah seibuah teiknik peingumpulan data dan 

informasi deingan cara meilakukan inteirvieiw langsung keipada pihak 

yang beirkeipeintingan dalam keipeirluan peineiliti untuk meindapatkan data 

dan informasi. Teiknik ini digunakan untuk meingumpulkan data deingan 

meingajukan peirtanyaan seicara langsung keipada reispondein.  

Wawancara bisa dikatakan seibagai peircakapan deingan maksud 

teirteintu. Peircakapan itu dilakukan oleih dua beilah pihak, yaitu 

peiwawancara yang meingajukan peirtanyaan dan teirwawancara yang 

meimbeirikan jawaban atas peirtanyaan. Meinurut Lincoln dan Guba, 

maksud meingadakan wawancara adalah meingkonstruksi meingeinai 

orang, keijadian, organisasi, peirasaan, motivasi, tuntutan, keipeidulian, 

dan keibulatan. Meireikonstruksi keibulatan-keibulatan deimikian seibagai 

yang dialami masa lalu, meimproyeiksikan keibulatan-keibulatan seibagai 

yang diharapkan untuk dialami pada masa yang akan datang, 

meimveirifikasi, meingubah, dan meimpeirluas informasi.59 

                                                                 
59 Lexy J. Moleong. Metode Penelitia in Kua ilitaitif (Baindung: Remaijai Rosdaikairyai, 2014). 185. 
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Dalam hal ini wawancara yang di lakukan ole ih peineiliti yaitu 

keipada guru GPK (Guru Pe imbimbing Khusus) yang me indampingi 

proseis peimbalajaran anak tunagrahita di SDN Balowe irti 1 Keidiri. 

Wawancara dilakukan untuk me indapatkan data seibanyak-banyaknya 

meingeinai faktor penghambat dan pendukung komunikasi inte irpeirsonal 

di lingkungan seikolah.  

3. Dokumeintasi  

Dokumeintasi meirupakan catatan peiristiwa yang sudah beirlalu. 

Dokumein bisa beirbeintuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumeintal 

dari seiseiorang. Dokumein yang beirbeintuk tulisan misalnya catatan 

harian, seijarah keihidupan (lifei historieis), ceiriteira, biografi, peiraturan, 

keibijakan. Dokumein yang beirbeintuk gambar, misalnya foto, gambar 

hidup, skeitsa dan lain-lain. Dokumein yang beirbeintuk karya misalnya 

karya seini, yang dapat beirupa gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi 

dokumein meirupakan peileingkap dari peinggunaan meitodei obseirvasi dan 

wawancara dalam peineilitian kualitatif.60 

Sugiyono, meinyatakan bahwa dokumeintasi adalah meitodei yang 

digunakan untuk meindapatkan data tambahan, atau data peindukung 

meilalui dokumein-dokumein yang ada kaitanya deingan peineilitian. 

Teiknik ini beirtujuan untuk meindokumeintasikan hal-hal yang peirlu di 

dokumeintasikan.  

                                                                 
60 Sugiyono. Metode Penelitia in Kua intitaitif, Kuailitaitif dain R&D (Baindung: ALFABETA, CV. 

April 2016). 240.  
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Dokumein dalam peineilitian ini beirupa hasil wawancara de ingan 

guru GPK (Guru Pe imbimbing Khusus) dan hasil assesimein siswa 

tunagrahita di “SDN Baloweirti 1” Keidiri.  

F. Instrumein Peingumpulan Data 

Instrumein Peingumpulan Data adalah kunci dalam proseis peineilitian. 

Instrumein beirguna untuk meimbantu dalam proseis peingumpulan data. 

Meinurut Black, format instrumein diteintukan oleih meitodei peingumpulan 

data, seipeirti meitodei wawancara yang me inggunakan aturan wawancara 

seibagai instrumein. Seicara garis beisar ada dua macam peidoman wawancara 

yaitu peidoman wawancara tidak te irstruktur meirupakan peidoman 

wawancara yang hanya me imuat garis beisar yang akan ditanyakan. Lalu 

peidoman wawancara te irstruktur meirupakan peidoman wawancara yang 

disusun seicara teirpeirinci seihingga meinyeirupai heick-list.61  

Peidoman wawancara yang banyak digunakan adalah be intuk seimi 

teirstruktur. Dalam hal ini maka inte irviweir menanyakan se ireinteitan 

peirtanyaan yang sudah te irstruktur, keimudian satu peir satu dipe irdalam 

dalam meingoreik keiteirangan leibih lanjut. Deingan deimikian jawaban yang 

dipeiroleih bisa me iliputi seimua variabeil, deingan keiteirangan yang le ingkap 

dan meindalam.  

Seilain peidoman wawancara, dalam instrume in peineilitian 

meinggunakan me itodei obseirvasi peingamatan seibagai instrumein. Format 

                                                                 
61  Saindu Siyoto da in Ali Sodik. “Da isair Metodologi Penelitia in” (Ka iraingainya ir: Litera isi Media i 

Publishing, 2015). 78-83  
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yang disusun be irisi iteim- iteim teintang keijadian atau tingkah laku yang 

digambarkan akan te irjadi. Peiranan yang paling pe inting dalam 

meinggunakan me itodei obseirvasi adalah peingamat. Peingamat harus je ili 

dalam meingamati adalah me inatap keijadian, geirak atau prose is. Dalam 

peinyusunan instrumein peingumpulan data ini, pe ineiliti me inggunakan 

peidoman wawancara se imi teirstruktur dan peidoman obseirvasi yaitu 

peingamatan.   

G. Pengecekan Keiabsahan Temuan 

  Jika ada keisamaan antara apa yang peineiliti gambarkan dan apa yang 

seibeinarnya teirjadi pada objeik yang diteiliti, data dapat dinilai dapat 

dipeircaya dalam peineilitian kualitatif.62 Validasi silang beirsifat kualitatif,  

meinurut William Wieirsma. Ini meingeivaluasi kualitas data beirdasarkan 

konveirgeinsi banyak sumbeir data atau proseis peingumpulan data.63 

Triangulasi adalah untuk meiningkatkan keikuatan teioreitis, meitodologis, dan 

inteirpreitatif peineilitian kualitatif. Triangulasi juga dideifinisikan seibagai 

proseis veirifikasi data deingan:64  

a. Triangulasi Sumbeir 

Meimbandingkan data dari beirbagai sumbeir, triangulasi sumbeir 

dapat dicapai. Seipeirti dalam peineilitian kuantitatif, data dari beirbagai 

                                                                 
62 Arnild Augina i Meka irisce, “Teknik Pemeriksa iain Keaibsaihain Daitai Paidai Penelitiain Kuailita itif Di 

Bidaing Kesehaitain Ma isyairaikait,” Jurna ih Ilmia ih Keseha itain Ma isyairaikait: Mediai Komunika isi 

Komunitais Keseha itain Ma isyairaikait 12. No. 3. 2020. 150.   
63 Baichtiair S Baichri, “Meya ikinka in Vailiditais Daitai Melailui Tria ingulaisi Paidai Penelitia in 

Kua ilitaitif,” Teknologi Pendidika in 10. No. 1. 2010. 56.   
64 Meka irisce, “Teknik Pemeriksa iain Keaibsaiha in Daitai Paidai Penelitia in Kua ilitaitif Di Bidaing 

Keseha itain Maisyairaikait.” 150.    
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sumbeir tidak dapat dirata-ratakan, teitapi dapat dideifinisikan dan 

dikateigorikan beirdasarkan peirspeiktif sumbeir data yang sama, beirbeida, 

dan speisifik. Informasi yang dieivaluasi dapat meingarah pada suatu 

keisimpulan, yang seilanjutnya dapat diseipakati.  

b. Triangulasi Teiknik 

Meimbandingkan data dari sumbeir yang sama teitapi 

meinggunakan peindeikatan yang beirbeida, triangulasi teiknis dapat 

dicapai. Data yang dipeiroleih meilalui wawancara meindalam deingan 

informan A teintang pandangan, gagasan, harapan, sikap, gaya hidup, 

dan lingkungan masyarakat teirhadap peimbeirian peilayanan keiseihatan 

gratis, misalnya dipeiriksa keimbali deingan obseirvasi dan peincatatan 

informan A, atau dan seibaliknya.  

H. Analisis Data  

Meinurut Noeing Muhadjir, Analisis data meirupakan usaha untuk 

meineimukan dan meinyusun reikaman teirstruktur dari obseirvasi, wawancara, 

dan sumbeir lain untuk meiningkatkan peimahaman peineiliti teintang masalah 

yang diseilidiki dan meimbuatnya teirseidia untuk diteimukan orang lain.65  

  Analisis data adalah seibuah proseis peincarian dan peinyusunan 

seibuah data seicara sisteimatis yang dipeiroleih meinggunakan beirbagai teiknik 

peingumpulan data yang dimana seiteilah data teirseibut dikumpulkan maka 

data-data teirseibut akan keimbali di susun dan di keilompokan seisuai 

keipeintingan dan keibutuhannya masing-masing seihingga dapat diambil 

                                                                 
65 Ahmaid Rijaili, “Anailisis Da itai Kua ilitaitif,” Alhaidhairaih: Jurnail Ilmu Daikwaih 17. No. 33. 2019. 

84–94.   
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keisimpulan dari hasil peingumpulan dan peinyusunan data teirseibut. Dalam 

peineilitian data analisis kualitatif teirdapat tiga tahap yang harus dilalui untuk 

meindapatkan keisimpulan dari hasil peineilitian yang dilakukan. Keitiga 

tahapan teirseibut adalah:   

a. Reiduksi Data  

Dalam tahapan peirtama ini data yang didapatkan akan meilalui 

proseis peinyeideirhanaan dan peingeilompokan seihingga data yang 

didapatkan seiteilah meilalui proseis ini hanyalah data-data utama yang 

dapat meimbantu peineilitian yang dilakukan seihingga meindapatkan 

informasi yang beirmakna dan meimudahkan dalam peinarikan 

keisimpulan.   

b. Peiyajian Data  

Proseis peinyajian data dilakukan seiteilah reiduksi data teilah 

beirhasil dilakukan. Dalam peineilitian ini proseis peinyajian data disajikan 

dalam beintuk teiks naratif deiskriptif untuk meimbeirikan keimudahan 

dalam meimahami isi dari peineilitian yang teilah dilakukan. Data-data 

yang dapat beirupa angka maupun narasi seibeilumnya yang teilah diolah 

keimbali oleih peinulis akan dituangkan keimbali seihingga teirorganisir 

deingan leibih baik. 

c. Peinarikan Keisimpulan  

Tahapan teirakhir ini dilakukan untuk meinarik keisimpulan final. 

Keisimpulan final dapat teirbagi kei dalam dua bagian yaitu keisimpulan 

yang sama deingan hasil hipoteisis pada awal peineilitian maupun 
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keisimpulan baru yang beirbeida dari hasil hipoteisis awal. Veirifikasi 

dipeirlukan dalam tahap akhir untuk meimbeirikan hasil yang leibih 

objeiktif dan teipat teirhadap keiseiluruhan peineilitian yang dilakukan.  

I. Tahap-Tahap Peineilitian 

Meinurut Leixy J. Moleiong, tahapan ini teirdiri dari tahapan ini teirdiri 

tahap pra-lapangan, tahap peikeirjaan lapangan, dan tahap analisis data.66 

a. Tahap Pra Lapangan 

Pada tahap ini peineiliti meingajukan judul peineilitian keipada keitua 

program studi Psikologi Islam untuk me indapatkan peirseitujuan; seiteilah 

meindapat peirseitujuan, peineiliti meilakukan studi peindahuluan dan 

meiminta izin di lokasi pe ineilitian akan dilakukan, seirta meimantau 

peirkeimbangan di sana; teirakhir, peineiliti meinyiapkan proposal dan 

meingumpulkan buku dan dokume in. Seilama tahap keirja lapangan, te iori-

teiori yang beirhubungan deingan peineilitian digunakan untuk me impeirluas 

peingeitahuan. 

b. Peikeirjaan Lapangan 

Tahap ini meimeirlukan peingumpulan data dari lokasi peineilitian, 

khususnya Seikolah SDN Baloweirti 1 Keidiri, teintang "Komunikasi 

Interpersonal Antara Guru Dan Siswa Tunagrahita Dalam Proses 

Pembelajaran Inklusif Di SDN Balowerti 1 Kediri”. Peneliti 

menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk 

mendapatkan informasi tersebut.   

                                                                 
66 Lexy J. Meleong. Metode Peneletia in. 190.  
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c. Analisis Data 

Setelah peneliti memperoleh data yang cukup dari lapangan, 

peneliti melakukan analisis terhadap data yang telah diperoleh dengan 

teknik analisis data berupa reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


